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Abstract 

This study is motivated by the growing importance of visual literacy in the 

digital era and the increasing relevance of digital image processing in both 

educational and societal contexts. The main objective of this study is to 

comprehensively examine the role of image processing technology in 

improving students’ visual literacy from multiple perspectives, including 

formal education, innovative learning models, and community-based 

education initiatives. This research employs a qualitative method with a 

literature review approach, analyzing various academic journals, books, 

and relevant scientific reports. The findings indicate that image processing 

plays a significant role in: (1) enhancing students’ visual analysis skills 

through image manipulation and interpretation, (2) encouraging creative 

visual expression, (3) supporting interdisciplinary learning through visual 

media, and (4) raising students’ awareness of visual ethics. Additionally, the 

application of Problem-Based Learning (PBL) models and community 

engagement activities have been shown to improve students’ motivation and 

conceptual understanding of digital image processing across different 

educational levels.  

Keywords: image processing, literacy, education. 

 

Abstrak 

Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya literasi visual di era digital serta 

meningkatnya relevansi pengolahan citra digital dalam dunia pendidikan 

dan masyarakat. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengkaji secara 

komprehensif peran teknologi pengolahan citra dalam meningkatkan 

kualitas literasi visual peserta didik dari berbagai perspektif, baik melalui 

pendekatan pendidikan formal, model pembelajaran inovatif, hingga 

pengabdian masyarakat. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
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dengan pendekatan literature review, yang dianalisis dari berbagai jurnal, 

buku, dan laporan ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

pengolahan citra berperan penting dalam: (1) meningkatkan kemampuan 

analisis visual siswa melalui praktik manipulasi dan interpretasi gambar, (2) 

mendorong ekspresi kreatif visual, (3) memperkuat pembelajaran lintas 

disiplin ilmu dengan media visual, dan (4) menumbuhkan kesadaran etika 

visual di kalangan peserta didik. Selain itu, pendekatan pembelajaran 

berbasis Problem-Based Learning (PBL) dan kegiatan edukatif berbasis 

pengabdian masyarakat terbukti mampu meningkatkan motivasi serta 

pemahaman konsep digital image processing di berbagai tingkat pendidikan. 

 

Kata kunci :pengolahan citra, literasi, pendidikan. 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat 

dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam 

dunia pendidikan. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran di era digital ini 

adalah literasi visual, yakni kemampuan individu untuk memahami, menafsirkan, 

dan mengevaluasi informasi yang disampaikan melalui gambar atau media visual. 

Literasi visual menjadi semakin krusial karena berbagai informasi kini tidak 

hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapi juga melalui gambar, video, dan 

berbagai bentuk media digital lainnya. Maka dari itu, kemampuan membaca dan 

memahami pesan visual menjadi keterampilan esensial bagi peserta didik agar 

dapat mengikuti perkembangan zaman dan mampu bersaing di era globalisasi. 

Namun, berdasarkan data yang dipublikasikan oleh UNESCO, tingkat 

literasi visual di kalangan pelajar di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih 

menunjukkan kekurangan yang signifikan1. Banyak pelajar yang hanya mampu 

memahami teks secara verbal, tetapi kurang mampu menginterpretasikan pesan 

visual secara kritis dan mendalam. Hal ini menimbulkan kekhawatiran karena di 

era digital, informasi yang tidak hanya berupa teks, melainkan kombinasi antara 

teks dan visual, menuntut kemampuan literasi visual yang memadai agar pesan 

                                                           
1 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2021. (Paris: UNESCO, 2021) 
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yang disampaikan dapat diterima dengan tepat dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. 

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar hingga menengah terus meningkat, namun pemanfaatan teknologi 

khususnya pengolahan citra masih belum optimal 2 . Sebagian besar guru dan 

institusi pendidikan masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional 

tanpa memanfaatkan potensi visual yang ada secara maksimal. Hal ini 

menandakan adanya gap antara potensi teknologi pengolahan citra dengan 

penerapannya dalam dunia pendidikan, khususnya dalam konteks pengembangan 

literasi visual. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jumadi dkk menunjukkan bahwa 

penggunaan media visual berbasis teknologi pengolahan citra mampu 

meningkatkan daya tarik dan pemahaman materi pembelajaran pada siswa sekolah 

menengah pertama. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa pengolahan citra 

bukan hanya sebagai alat presentasi, melainkan juga sebagai media edukatif yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik 3 . Selain itu, 

penelitian oleh Laksmita di tahun 2025 mengungkapkan bahwa literasi visual 

peserta didik yang dibekali dengan pembelajaran berbasis teknologi visual 

mengalami peningkatan signifikan dalam aspek interpretasi dan evaluasi gambar4. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

pengaruh media visual secara umum terhadap pembelajaran dengan sedikit studi 

yang mengeksplorasi secara spesifik peran pengolahan citra digital dalam 

                                                           
2  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Transformasi Digital 

dalam Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Kemdikbudristek, 2023), 

https://gurudikdas.dikdasmen.go.id/news/sinergitas-transformasi-digital-kurikulum-merdeka-

untuk-guru-dan-tenaga-kependidikan diakses 21 Mei 2025 
3
 Juju Jumadi, Yupianti, dan Devi Sartika, Identifikasi Objek Menggunakan Metode 

Hierarchical Agglomerative Clustering dalam Pengolahan Citra Digital (Bengkulu: Universitas 

Dehasen Bengkulu, 2021), hal. 13 
4 Laksmita Rahadianti, Baca Dunia melalui Gambar: Penelitian Image Processing dan 

Computer Vision (Depok: Universitas Indonesia, 2025), hal. 7 
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meningkatkan literasi visual. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian yang 

perlu diisi, terutama dalam mengkaji bagaimana teknik pengolahan citra digital 

yang lebih kompleks dan interaktif dapat digunakan secara efektif dalam konteks 

pendidikan formal. Kemudian, masih terbatasnya penelitian yang menyelidiki 

implementasi pengolahan citra dalam berbagai jenjang pendidikan dan subjek 

pembelajaran yang berbeda juga merupakan celah yang perlu diperhatikan. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan library research (penelitian kepustakaan). Metode kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran 

pengolahan citra dalam meningkatkan kualitas literasi visual peserta didik. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali konsep, teori, dan 

temuan yang sudah ada secara komprehensif, tanpa berfokus pada data kuantitatif 

atau statistik.  

Metode kualitatif menekankan pada pemahaman terhadap fenomena sosial dan 

budaya secara mendalam dan holistik 5 . Penelitian ini tidak sekadar 

mengumpulkan data numerik, tetapi lebih fokus pada interpretasi makna, konsep, 

dan hubungan antara teknologi pengolahan citra dan literasi visual dalam konteks 

pendidikan. 

Library research atau penelitian kepustakaan adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian6. Sumber literatur 

tersebut dapat berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dokumen 

resmi dari lembaga, dan sumber digital lain yang terpercaya. 

                                                           
5 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches (Los Angeles: SAGE Publications, 2014), hal. 29 
6 Glenn A. Bowen, Document Analysis as a Qualitative Research Method, Qualitative 

Research Journal 9, no. 2 (2009): 27–40.   
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Library research memungkinkan peneliti untuk memperoleh berbagai 

informasi yang luas dan mendalam tanpa harus melakukan pengumpulan data 

primer langsung melalui survei atau eksperimen. Pendekatan ini efektif untuk 

penelitian yang bersifat konseptual dan teoritis seperti penelitian ini. 

Setelah informasi terkait pengimplementasian pengolahan citra di 

lingkungan pendidikan yang akan diulas penulis terkumpul, penulis menyeleksi 

informasi dari jurnal-jurnal tersebut dengan memilih tentang rentang usia jurnal 

beberapa tahun terakhir. Berikut artikel yang digunakan peneliti dalam 

menganalisis pengimplementasian pengolahan citra di lingkungan pendidikan. 

Tabel 1. Daftar Artikel Research Library 

Penulis Tahun 

Terbit 

Prosiding/Nama 

Jurnal 

Hasil Penelitian 

Mila Nurjanah 

dan Yovi 

Litanianda 

 

2024 Neptunus: Jurnal 

Ilmu Komputer Dan 

Teknologi Informasi 

Pengolahan citra digital dalam bidang 

pendidikan teknik informatika 

berperan sebagai materi pembelajaran 

yang krusial untuk menyiapkan 

mahasiswa menghadapi kebutuhan 

industri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan teknis (seperti 

penggunaan perangkat lunak 

pemrosesan citra), serta kemampuan 

analisis, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah mahasiswa.  

Yuhandri, 

Agung 

Ramadhanu, 

dan Hadi 

2022 Community 

Development Journal 

Pengolahan citra digital diperkenalkan 

kepada para santri sebagai bagian dari 

upaya literasi teknologi visual. Melalui 

media interaktif, santri diperkenalkan 
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Syahputra 

 

pada konsep dasar citra digital, seperti 

bitmap, tipografi, dan citra vektor. 

Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan minat, rasa ingin tahu, 

serta pemahaman peserta terhadap 

teknologi pengolahan citra digital 

yang dapat diaplikasikan dalam 

desain, media, dan pemrosesan 

informasi visual. Hal ini 

mencerminkan peran penting 

pengolahan citra sebagai sarana 

edukasi teknologi dan penguatan 

kompetensi digital di lingkungan 

pesantren. 

Supiyandi, dkk 2024 Jurnal Kendali 

Teknik dan Sains 

Pengolahan citra terbukti memainkan 

peran penting dalam berbagai bidang 

analisis data visual, seperti pencitraan 

medis, pemantauan pertanian, dan 

keamanan. Teknik utama yang 

digunakan meliputi segmentasi citra, 

deteksi tepi, dan pengenalan pola. Di 

bidang medis, teknologi ini mampu 

meningkatkan akurasi deteksi penyakit 

hingga 95%. Dalam bidang pertanian 

dan keamanan, teknologi ini juga 

menunjukkan efisiensi tinggi dalam 

memantau kondisi dan mengenali 

objek secara real-time.  
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Temuan Penelitian  

  Berdasarkan hasil kajian dari berbagai jurnal penelitian yang telah 

direview dan diidentifikasi menunjukkan bahwa pengolahan citra memiliki 

relevansi penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam penguatan literasi 

visual peserta didik. Temuan ilmiah mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

teknologi ini mempengaruhi cara individu memahami serta berinteraksi dengan 

informasi berbasis visual. Melalui analisis berbagai sumber yang telah 

diidentifikasi, dapat dirancang bagaimana pengolahan citra berperan dalam 

pembelajaran berbasis visual. Oleh karena itu, memahami hubungan antara 

teknologi pengolahan citra dan literasi visual menjadi langkah awal yang esensial 

dalam merancang pendekatan pendidikan yang lebih efektif serta responsif 

terhadap perkembangan zaman. 

Adapun peran pengolahan citra dalam meningkatkan literasi visual peserta 

didik menurut rincian penulis: 

1. Sebagai Alat untuk Meningkatkan Analisis Visual Siswa 

Pengolahan citra bisa menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam 

membantu siswa memahami dunia visual dengan lebih baik. Jika menggunakan 

aplikasi pengeditan gambar seperti Photoshop, Canva, GIMP, atau bahkan 

aplikasi edit foto sederhana di ponsel, siswa tidak hanya belajar cara mengubah 

tampilan suatu gambar, tapi juga diajak untuk berpikir lebih dalam tentang 

bagaimana sebuah gambar dibuat dan apa maksudnya. 

Saat mereka mencoba mengatur ulang susunan objek dalam gambar, 

mengganti warna, menyesuaikan cahaya, atau membuat desain baru, mereka 

mulai mengenali elemen-elemen penting dalam sebuah karya visual. Misalnya, 

mereka bisa melihat bahwa posisi objek utama di tengah gambar bisa membuat 

perhatian langsung tertuju ke sana, atau bahwa penggunaan warna tertentu seperti 

biru bisa memberikan kesan ketenangan, sedangkan merah bisa menimbulkan 

kesan semangat atau bahkan bahaya. 
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Dari proses ini, siswa secara perlahan mulai memahami prinsip-prinsip 

dasar desain visual seperti keseimbangan, kontras, fokus visual, dan harmoni 

warna. Mereka pun belajar bahwa setiap pilihan dalam pembuatan gambar—baik 

itu warna, bentuk, ukuran, atau posisi—bukan sekadar soal selera, tapi ada tujuan 

tertentu di baliknya. Hal ini membantu mereka untuk lebih teliti dan kritis saat 

melihat gambar dari media sosial, iklan, poster, buku pelajaran, atau video 

pembelajaran. 

Maka, pengolahan citra tidak hanya berguna untuk membuat gambar 

tampak lebih menarik, tetapi juga menjadi sarana bagi siswa untuk melatih pikiran 

mereka agar lebih kritis dan terbiasa menganalisis informasi yang mereka lihat 

sehari-hari. Inilah yang membuat pengolahan citra menjadi salah satu pendukung 

kuat dalam meningkatkan kualitas literasi visual peserta didik. 

 2. Sebagai Sarana untuk Mendorong Ekspresi Kreatif Visual 

Pengolahan citra bukan hanya soal mengedit foto atau membuat gambar 

terlihat lebih menarik, tetapi juga menjadi salah satu cara bagi siswa untuk 

mengekspresikan pikiran, perasaan, atau ide mereka melalui bentuk visual. 

Dengan menggunakan alat digital seperti Canva, Photoshop, GIMP, atau bahkan 

aplikasi edit foto di ponsel, siswa bisa menciptakan karya visual yang unik dan 

bermakna sesuai dengan perspektif mereka sendiri. Proses ini memberi mereka 

kebebasan untuk berkreasi, memilih warna, bentuk, teks, dan susunan elemen 

yang mereka rasa mewakili maksud dari karya yang dibuat. 

Dalam proses pembuatan karya visual tersebut, siswa tidak hanya 

menyalin atau mengganti tampilan suatu gambar, tetapi belajar bagaimana 

menyampaikan pesan secara visual. Misalnya, saat mereka membuat poster 

kampanye lingkungan, desain kartu ucapan, atau infografis tentang topik pelajaran 

tertentu, mereka harus memutuskan bagaimana menyusun informasi agar mudah 

dipahami sekaligus menarik dilihat. Di sinilah pengolahan citra berperan sebagai 

sarana ekspresi kreatif yang membantu siswa melatih imajinasi, meningkatkan 

pemikiran kritis, dan mengembangkan gaya komunikasi visual mereka sendiri. 
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Temuan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sering 

melakukan aktivitas pengolahan citra cenderung lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat mereka melalui media visual. Mereka mulai terbiasa 

menggunakan simbol, warna, bentuk, dan susunan gambar untuk menyampaikan 

emosi, ide, atau argumen tertentu. Ini penting karena dalam dunia modern saat ini, 

kemampuan untuk berkomunikasi secara visual semakin relevan, baik dalam 

bidang akademik, karier, maupun kehidupan sehari-hari. 

Hemat penulis, pengolahan citra menjadi lebih dari sekadar alat teknis—ia 

menjadi jembatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri, berbagi ide, dan 

berkomunikasi dengan cara yang kreatif serta informatif. Inilah salah satu wujud 

nyata bagaimana pengolahan citra turut meningkatkan kualitas literasi visual 

peserta didik. 

3. Sebagai Media Pembelajaran Interdisipliner 

Pengolahan citra tidak hanya berguna dalam pelajaran seni atau teknologi 

informasi, tetapi juga bisa diterapkan di berbagai mata pelajaran lain seperti 

matematika, sains, sejarah, geografi, hingga bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

Dalam konteks pembelajaran interdisipliner, pengolahan citra menjadi alat yang 

membantu siswa memahami konsep akademis dengan cara yang lebih visual dan 

kreatif. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa bisa membuat infografis untuk 

menjelaskan proses daur air, struktur tubuh manusia, atau siklus hidup tumbuhan. 

Di pelajaran sejarah, mereka bisa membuat poster atau komik digital yang 

menceritakan peristiwa penting dengan pendekatan visual. Sementara itu, dalam 

pelajaran matematika, siswa bisa menggunakan pengolahan citra untuk menyusun 

diagram, grafik, atau peta konsep yang membantu mereka memahami hubungan 

antar konsep secara lebih jelas. 

Ketika siswa menggunakan alat pengolahan citra dalam berbagai mata 

pelajaran, mereka cenderung lebih mudah memahami materi yang abstrak atau 

kompleks. Ini karena gambar dan visualisasi memiliki kemampuan untuk 

menyederhanakan informasi yang sulit dijelaskan hanya melalui kata-kata. Selain 
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itu, saat siswa mencoba mengubah data atau teori menjadi bentuk visual, mereka 

harus memproses informasi tersebut secara lebih mendalam. Mereka belajar 

memilih elemen-elemen penting yang ingin ditampilkan, menentukan susunan 

visual yang paling efektif, serta memastikan pesan yang ingin disampaikan 

sampai dengan jelas kepada orang lain. 

4. Peran Pengolahan Citra dalam Meningkatkan Kesadaran Etika Visual 

Pengolahan citra juga berperan sebagai pendorong kesadaran etika visual 

yang signifikan. Dalam proses pembuatan dan manipulasi gambar, siswa tidak 

hanya belajar teknik dan alat yang digunakan, tetapi juga memahami tanggung 

jawab yang terkait. Ketika siswa terlibat dalam pengolahan citra, mereka didorong 

untuk berpikir kritis tentang bagaimana gambar dapat memengaruhi persepsi 

orang lain. Sebuah gambar yang telah dimanipulasi, misalnya, dapat menciptakan 

kesan yang keliru atau menyesatkan, yang dapat memiliki konsekuensi serius 

dalam konteks sosial. 

Melalui pembelajaran ini, siswa menjadi lebih peka terhadap dampak 

sosial dari konten visual yang mereka hasilkan. Mereka diajarkan untuk 

mengenali potensi penyalahgunaan gambar dan pentingnya kejujuran dalam 

representasi visual. Dengan cara ini, pengolahan citra tidak hanya menjadi 

aktivitas teknis, tetapi juga sebuah proses pendidikan yang menanamkan nilai-

nilai etika. Siswa diajak untuk mempertimbangkan pertanyaan penting, seperti: 

"Apa pesan yang ingin saya sampaikan melalui gambar ini?" dan "Bagaimana 

orang lain mungkin menafsirkan atau merespons gambar ini?" Mereka dilatih 

untuk tidak hanya fokus pada aspek estetika, tetapi juga pada integritas informasi 

yang disampaikan. Hal ini sangat krusial di era digital saat ini, di mana gambar 

dan video dapat dengan mudah dibagikan dan dimanipulasi. 

 

Simpulan 

Pengolahan citra digital tidak hanya relevan sebagai subjek teknis, tetapi 

juga sebagai medium strategis untuk membentuk cara berpikir kritis dan 
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komunikatif peserta didik dalam menghadapi realitas visual masa kini. Teknologi 

ini memungkinkan terjadinya transformasi peran siswa: dari konsumen pasif 

informasi visual menjadi produsen aktif yang mampu menciptakan, menilai, dan 

merefleksikan pesan visual dengan kesadaran yang lebih tinggi. Penggunaan 

pengolahan citra dalam pembelajaran membuka ruang baru untuk pendekatan 

yang lebih adaptif, dialogis, dan kontekstual, sekaligus menantang pola 

pengajaran satu arah yang masih dominan di banyak ruang kelas. 

Keterlibatan siswa dalam aktivitas berbasis pengolahan citra juga 

mendorong tumbuhnya pengalaman belajar yang personal dan kolaboratif. Siswa 

tidak hanya belajar ‗mengolah gambar‘, tetapi juga mengasah empati visual, 

kemampuan menyampaikan pesan dengan kejelasan visual, serta memahami nilai 

sosial dan budaya dari representasi visual yang mereka produksi. Oleh karena itu, 

potensi teknologi ini seharusnya tidak dipandang sebagai pelengkap, melainkan 

sebagai inti dari desain pembelajaran abad ke-21. 
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